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RINGKASAN

Profil Sifat Fisik Kedelai (Glycine max (L.) Merill) Varietas Baluran dari

Beragam Lokasi Penanaman selama Proses Perendaman; Niken

Retnaningtias, 101710201005; 2014: 95 halaman; Jurusan Teknik Pertanian

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember.

Kedelai dianggap penting karena memiliki kandungan protein yang

cukup tinggi. Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahunnya ±2.300.000 ton biji

kering, akan tetapi kemampuan produksi dalam negeri baru mampu memenuhi

sebanyak 851.286 ton atau 37,01 % dari kebutuhan, sehingga perlu dilakukan

pengembangan kedelai varietas baru. Salah satu kedelai varietas baru yang

memiliki keunggulan adalah kedelai varietas Baluran. Kedelai varietas Baluran

mulai dibudidayakan dibeberapa wilayah di Jawa Timur. Perbedaan kondisi

geografis lokasi penanaman mengakibatkan adanya perbedaan sifat fisik suatu

komoditi, sehingga sifat fisik kedelai varietas Baluran yang ditanam dibeberapa

lokasi ini tentunya memiliki beberapa perbedaan dan ketika dilakukan

perendaman sifat fisiknya akan mengalami perubahan. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui perbedaan dan perubahan sifat fisik kedelai varietas

Baluran selama proses perendaman serta menentukan model perubahan kadar air

yang paling tepat untuk memprediksi kadar airnya. Selain itu, dalam penelitian ini

juga dilakukan analisis pengaruh ketinggian lokasi penanaman terhadap sifat fisik

kedelai varietas Baluran.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2014 di Laboratorium

Enjiniring Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kedelai varietas Baluran yang

diperoleh dari 3 tempat yang berbeda yaitu Lumajang, Banyuwangi, dan

Situbondo. Kedelai ini didapatkan dari Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas

Pertanian Universitas Jember. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor I adalah lokasi penanaman kedelai



ix

varietas Baluran berdasarkan ketinggiannya yang terdiri dari 3 lokasi yaitu

Lumajang (79 mdpl), Banyuwangi (47 mdpl), dan Situbondo (8 mdpl). Faktor II

adalah kadar air awal kedelai varietas Baluran yang terdiri dari 3 kondisi, yaitu

4%, 10%, dan 20% (basis basah). Setiap perlakuan dilakukan 2 kali ulangan.

Analisa data untuk mengetahui perbedaan sifat fisk dilakukan dengan ANOVA

(Analisys of Variance) satu arah yang dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf

0,05 dan uji korelasi bivariat, sedangkan untuk menentukan model prediksi kadar

air terbaik dilakukan dengan uji validitas model.

Berdasarkan uji ANOVA yang telah dilakukan, sifat fisik kedelai varietas

Baluran dari ketiga lokasi penanaman menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Sedangkan selama proses perendaman, biji kedelai varietas Baluran mengalami

berbagai perubahan sifat fisik. Pada awal proses perendaman perubahan terjadi

sangat cepat dan melambat pada akhir proses. Laju pindah massa air pada awal

proses perendaman, yaitu antara 27,465 – 63,722 (% bk/jam) dan di akhir proses

perendaman laju pindah massa air antara 0,655 – 3,511 (% bk/jam), sedangkan

laju ekspansi volume pada awal proses perendaman, yaitu 36,86 – 89,30 mm3/jam

dan pada akhir proses perendaman berhenti pada laju 0 mm3/jam.

Model prediksi kadar air yang paling tepat digunakan untuk memprediksi

kadar air kedelai varietas Baluran ini adalah Model Modified Page. Model ini

memiliki nilai konstanta regresi (R2) rata-rata terbesar yaitu 0,974 dan nilai RMSE

terkecil yaitu 4,746 dengan nilai P < 10% yaitu 4,729%.

Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa ketinggian lokasi penanaman tidak

menunjukkan hasil korelasi yang signifikan terhadap parameter yang diukur, yaitu

meliputi massa dan dimensi. Sedangkan kadar air awal biji kedelai varietas

Baluran menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap parameter penelitian.

Hubungan yang ditunjukkan oleh ketinggian lokasi terhadap parameter adalah

berbanding terbalik, sedangkan hubungan yang ditunjukkan oleh kadar air awal

terhadap parameter adalah berbanding lurus.
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SUMMARY

Physical Properties Profil of Baluran Variety Soybean (Glycine max (L.)

from Diverse Planting Location during Soaking Process; Niken Retnaningtias,

101710201005; 2014: 95 pages; Department of Agricultural Engineering Faculty

of Agricultural Technology University of Jember.

Soybean was considered important because it has high of protein. The needs

of soybean in Indonesia is ±2.300.000 tons of dry seeds every year, however the

ability of new domestic production able to meet as many as 851.286 tons or 37,01

% of the need for, so that needs to be the development of new varieties of

soybeans. One of them has many advantages is Baluran varieties soybean.

Baluran varieties soybean started cultivated at any areas in East Java. Distinction

geographical location planting result in differences in physical properties of a

commodity, thus the physical properties Baluran variety soybean planted in

several locations is certainly had some differences and when the submersion of his

will undergo a change. The purpose of this research is to find out the diferrence

and the change of physical properties Baluran variety soybean during the soaking

process and determine the best moisture ratio model to predict the moisture level.

In addition, in the research also influence the height of the analysis was conducted

against the physical character of variety soybean Baluran.

The research was carried out from March to June 2014 in the Engineering

of Agricultural Products Laboratories, Agricultural Technology Faculty, Jember

University. The materials used in this research is variety soybean Baluran

obtained from three different locations, namely Lumajang, Banyuwangi, and

Situbondo. This soybean obtained from Soil Biological Laboratories of

Agriculture Faculty, Jember University. This research using Randomized

Complete Design (RCD) with 2 factors. The first factor is the planting location of

Baluran variety soybean based on altitude consisting of three location namely

Lumajang (79 meters), Banyuwangi (47 meters), and Situbondo (8 meters). The
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second factor is the moisture content early of baluran varieties soybean consisting

of three condition, namely 4%, 10%, and 20% (wet basis). Every treatment was

repeated 2 times. Data analysis to know the nature of fisk differences done with

ANOVA (Analisys of Variance ) one direction followed by Duncan at test level of

0.05 and correlation bivariat, while to determine the best Moisture Ratio model

predictions of the moisture content done by the validity test.

Based on ANOVA test has been done, the physical properties of Baluran

variety soybean was planted at three different location is show significant

differences. While during the soaking process, Baluran variety soybean seed

experienced a variety of changes in physical properties. At the beginning of the

soaking process, the change occurred very fast and slow down at the end of the

process. The move a mass of water early in the soaking process, which is between

27,465 – 63,722 percent of dry basis per hour and in the end of the soaking

process the rate of moving water mass was 0,655 – 3,511 percent of dry basis per

hour, while the rate of expansion of the volume on early soaking process, which is

36,86 – 89,30 mm3 per hour and in the end of the process was stop at the rate of 0

mm3 per hour.

The best Moisture Ratio model used to predict moisture content at this

research is Modified Page model. This model produce an average value of the

coefficients determination largest namely 0,974 and value RMSE smallest namely

4,746 with the value of P < 10 % namely 4,729 %.

Bivariat test shows that the height of the location of investment shows no

significant correlation to the results of the parameters measured, that is covering

masses and dimensions. While the early moisture content shows a significant

impact on the parameter of research. A relation to parameters indicated by the

location was inversely, the relationship is indicated by the early moisture content

on the parameter is directly proportional.
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